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ABSTRAK

Andrea Asri: Pengaruh Penerapan Strategi Learning Start With A Question
Terhadap Aktivitas dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas X SMAN 1 Batusangkar Tahun Pelajaran 2012/2013

Pemahaman konsep matematika menjadi salah satu kemampuan yang
diharapkan dapat ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika. Namun, proses
pembelajaran yang terjadi belum bisa memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep. Learning Start With A Question merupakan
strategi pembelajaran aktif, dimana siswa diberikan kesempatan untuk dapat lebih
memahami konsep dari materi yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas yang berkaitan dengan aspek kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa selama pembelajaran menggunakan strategi Learning Start With A
Question, dan membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setelah diterapkan strategi Learning Start With A Question dengan pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dan kuasi ekperimen dengan
rancangan penelitian static group comparison. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas Xg dan X5 SMAN 1 Batusangkar. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi untuk melihat aktivitas siswa saat pembelajaran dengan strategi Learning
Start With A Question dan menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan menggunakanstatistika inferensial.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh thiwung = 1,74 lebih besar dari tape =
1,67, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan
menggunakan strategi Learning Start With A Question lebih baik dari pemahaman
konsep matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah karena matematika sangat berguna bagi siswa terutama dalam berpikir
logis, sistematis, kritis dan komunikatif, sehingga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kegunaan
matematika itu seperti berhitung, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan
menafsirkan data serta dapat menggunakan kalkulator dan komputer. Selain itu,
siswa mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut untuk membantu
memahami bidang studi lain seperti fisika, kimia, geografi, ekonomi, dan lain
sebagainya. Jadi, matematika sangat berperan untuk bekal pengetahuan dan
untuk pembentukan sikap serta pola pikir siswa.

Hal di atas sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, yang menjelaskan bahwa tujuan
mata pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.



Mengingat pentingnya kegunaan matematika bagi siswa, maka siswa
dan guru merupakan faktor penentu kesuksesan pembelajaran. Dua unsur ini
tidak boleh mengabaikan satu sama lain, agar semua hal yang dijabarkan bisa
tercapai. Berdasarkan hasil observasi di kelas X SMAN 1 Batusangkar pada
tanggal 20 dan 21 Mei 2013, terlihat guru menjelaskan materi di depan kelas
sedangkan siswa hanya mendengar dan menyalin materi ke buku catatan
mereka kemudian mengerjakan soal-soal latihan yang ada pada buku pegangan
siswa. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif untuk belajar, terutama
dalam menemukan konsep sesuai dengan kemampuan mereka.

Adapun usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran adalah dengan memberikan soal latihan dengan tujuan
siswa mampu menyelesaikannya. Namun kenyataannya hanya beberapa siswa
yang tertarik mengerjakannya, dan kebanyakan siswa lebih memilih mencontek
hasil pekerjaan temannya, dan bahkan ada beberapa siswa yang mengerjakan
tugas mata pelajaran lain. Ini mungkin disebabkan strategi guru yang kurang
tepat dan kurang bervariasi untuk membuat siswa aktif dan belajar sesuai
dengan kemampuan mereka.

Proses pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berusaha menggunakan seluruh potensi yang dimilikinya.
Siswa harus memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep seperti
menginterpretasi, klasifikasi, memberikan contoh dan menjelaskan pemikiran
matematika sertamembuat rangkuman secara tepat. Contoh soal yang diberikan

guru pun masih belum beragam, sehingga ketika soal latihan yang diberikan



dengan konsep yang sama tapi dengan jenisnya berbeda dengan contoh soal,
siswa merasa bingung dan tidak bisa menuntaskannya. Sehingga berpengaruh

pada ketuntasan ujian siswa yang bisa dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1
Persentase Ketuntasan Siswa Pada Ujian Mid Semester 11 Kelas X Mata
Pelajaran Matematika di SMAN 1 Batusangkar
Tahun Pelajaran 2012/2013

Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Kelas siswa Ju_mlah Persentase Ju_mlah Persentase
siswa siswa
X3 32 11 34,38 21 65,62
X4 29 9 31,03 20 68,97
Xs 31 9 29,03 22 70,97
Xs 31 7 22,58 24 77,42
X7 31 10 32,26 21 67,74

Sumber : (Guru Matematika SMAN 1 Batusangkar)

Dari Tabel 1, dapat Kita lihat rendahnya persentase siswa yang tuntas
dibandingkan dengan persentase siswa yang tidak tuntas. Untuk mengatasi
masalah tersebut, guru sebaiknya memilih strategi pembelajaran yang dapat
memperbaiki aktivitas belajar siswa sehingga meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta memfasilitasi siswa dalam memahami konsep dari materi
yang diberikan. Strategi itu hendaknya mampu memancing siswa dalam
memberikan umpan balik terhadap apa yang ditanyakan guru dan siswa juga
bisa memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap penjelasan yang
diberikan oleh siswa lain.

Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah dengan
membuat mereka bertanya mengenai materi pelajaran sebelum ada penjelasan
dari guru. Strategi pembelajaran yang sesuai untuk menciptakan hal tersebut

diantaranya adalah strategi pembelajaran aktif (active learning) tipe Learning



Start With A Question yang selanjutnya disingkat LSQ. Tipe ini dapat
memotivasi siswa dalam mengajukan pertanyaan ataupun memberikan
tanggapan. Siswa diminta untuk mempelajari dan mendiskusikan terlebih
dahulu bahan ajar yang diberikan, sehingga guru dapat mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. LSQ dianggap mampu
membangkitkan keinginan siswa untuk bertanya. Dengan strategi ini siswa
lebih tertantang untuk membuat berbagai pertanyaan sebagai tindak lanjut dari
rasa ingin tahunya karena mereka mempunyai kesempatan untuk memikirkan
seluruh materi pelajaran.

LSQ merupakan tipe pembelajaran aktif dengan cara membuat siswa
bertanya sebelum diberi penjelasan oleh guru. Strategi ini menekankan pada
kemampuan siswa dalam bertanya dan guru harus menjawab berbagai
pertanyaan dari siswa yang belum memahami materi. Selain itu, kerjasama
antarsiswa memiliki peran penting dalam pembelajaran yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan. Dengan demikian pembelajaran menggunakan
strategi LSQ akan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran
(Hadiana, 2005: 39). Tipe LSQ ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran yang positif pada siswa diantaranya persiapan, mendengarkan
pelajaran, memperhatikan pelajaran, memahami pelajaran, mengingat materi,
membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan, tanggung jawab, kerjasama, dan
disiplin dalam upaya memahami konsep dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Penerapan Strategi Learning Start With A Question Terhadap



Aktivitas dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 1
Batusangkar Tahun Pelajaran 2012/2013”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran matematika cenderung satu arah.
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas cenderung masih
rendah.
3. Pemahaman konsep yang kurang terhadap materi yang
diberikan.
4. Nilai mid semester siswa masih banyak yang berada dibawah
standar KKM.
C. Batasan Masalah
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada
aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika dan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas X SMAN 1 Batusangkar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas X SMAN 1 Batusangkar
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi LSQ?
2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X

SMAN 1 Batusangkar yang belajar dengan menggunakan strategi



LSQ, lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional?
E. Asumsi
Penelitian dilakukan dengan asumsi sebagai berikut:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.
2. Setiap siswa melakukan aktivitas saat pembelajaran.
3. Hasil belajar matematika yang diperoleh menggambarkan pemahaman
konsep siswa.
4. Guru mampu melaksanakan pembelajaran aktif tipe LSQ.
5. Siswa mampu melaksanakan pembelajaran aktif tipe LSQ.
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan LSQ
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.
G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui aktivitas siswa kelas X SMAN 1 Batusangkar selama
pembelajaran dengan Learning Start With A Question.
2. Membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

kelas X SMAN 1 Batusangkar yang belajar dengan Learning Start With



A Question dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Penulis sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan  pengalaman
sebagai tenaga pendidik dan pengajar.

2. Siswa sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran.

3. Guru sebagai alternatif strategi mengajar yang diterapkan di sekolah
untuk meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

4. Kepala sekolah sebagai masukan untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan,
kemajuan dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus

dan tujuan pendidikan secara umum.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan
strategi pembelajaran Learning Start With A Question. Perkembangan
tersebut terutama ditunjukkan dalam indikator berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

c. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya

d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

2. Pemahaman  konsep  matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan strategi pembelajaran Learning start with a question lebih
baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran Learning start
with a question karena model ini dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa.

73



74

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain.
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